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Abstract. Housing and settlement are basic human needs and have a strategic
function in its role as a center for family education, cultural nursery and
upcoming generation quality. The growth of Pekanbaru City residents encourages
the growth of housing development in Pekanbaru City so as to provide developers
with the opportunity to compete to provide housing in accordance with the
segmentation of society such as houses of simple type, middle to upper middle
class. According to Bank BTN data in 2011-2013, the realization of subsidized
housing loans (modest houses) increased by 113.71%. Given the high interest in
purchasing these modest homes, developers should pay close attention to good
marketing strategies in order to stay afloat in the housing marketing competition
by providing more value than simple home sales such as various facilities, prices
and access to the city.

The formulation of problem in this research is how far the influence of
marketing mix strategy which consist of price, location, building (product),
facility and environment to interest and decision of simple home purchase by
consumer of Pekanbaru City. the purpose of this study to know and analyze
consumers Pekanbaru City and know the dominant variable affecting the decision
of a simple home purchase by consumers Pekanbaru City.

The theory used is Marketing Management on Marketing Mix Strategy.
Approach in this research is questionnaire and interview. This type of research is
descriptive quantitative, the nature of research is just to get a picture of a
situation and problems and interpret. population in this study was 251,921
households, the sample size of this study as many as 100 respondents. Hypothesis
testing using Structural Equation Modeling (SEM) analysis. In this study there are
six hypotheses that have been tested through SEM analysis with 5% significance
level resulting in Critical Ratio (CR) 1.96.

The results show that marketing mix strategy has direct and indirect effect.
For the direct influence of the variable that has the greatest influence on the
interest variable is the price with the contribution of 76.3% while the decision
variable that has a direct influence is the interest variable with the contribution of
73.1%. For indirect effect of variable which have the biggest influence to decision
variable buy is price with contribution equal to 55,8%. based on the results of the
analysis can be concluded to form a buying decision can only be done if a simple
residential community already has an interest to buy a house.

Keywords: Simple House, Marketing Mix, Buying Interest, Buying Decision
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PENDAHULUAN

Perumahan dan pemukiman
merupakan kebutuhan dasar manusia
dan mempunyai fungsi strategis
dalam perannya sebagai pusat
pendidikan  keluarga, persemaian
budaya dan peningkatan kualitas
generasi yang akan datang. Menurut
pasal 5 ayat (1) UU No 4 tahun 1992
tentang perumahan dan pemukiman
setiap warga negara mempunyai hak
untuk  menempati dan  atau
menikmati dan atau memiliki rumah
yang layak dalam lingkungan yang
sehat, aman, serasi, dan teratur.

Pertumbuhan penduduk kota
Pekanbaru mendorong pertumbuhan
pembangunan perumahan di Kota
Pekanbaru sehingga memberikan
kesempatan kepada para
pengembang untuk berlomba-lomba
menyediakan perumahan yang sesuai
dengan  segmentasi  masyarakat
seperti rumah tipe  sederhana,
menengah hingga menengah keatas.

Menurut data Bank BTN pada
2013-2015 realisasi kredit
kepemilikan rumah bersubsidi (rumah
sederhana) meningkat sebesar
113,71%. Selain itu, Pertumbuhan
penduduka dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang sangat
signifikan.

Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sejaun mana
pengaruh strategi bauran pemasaran
yang terdiri dari harga, lokasi,
bangunan (produk), fasilitas dan
lingkungan terhadap minat serta
keputusan pembelian rumah
sederhana oleh konsumen Kota
Pekanbaru. tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis
konsumen Kota Pekanbaru dan
mengetahui variabel yang dominan
mempengaruhi keputusan pembelian
rumah sederhana oleh konsumen
Kota Pekanbaru.

KERANGKA TEORI

Strategi pemasaran adalah
serangkaian tindakan terpadu menuju
keunggulan kompetitif  yang
berkelanjutan. Tujuan akhir dan
konsep, kiat dan strategi pemasaran
adalah kepuasan pelanggan
sepenuhnya  (”Total Customer
Satisfaction”). Strategi pemasaran
dapat juga dipahami suatu rencana
untuk memperbesar pengaruh
terhadap pasar, baik dalam jangka
pendek maupun jangkapanjang, yang
didasarkan  pada riset  pasar,
penilaian,  perencanaan  produk,
promosi dan perencanaan penjualan
distribusi. Salah  satu  strategi
pemasaran yang dapat diambil oleh
perusahaan adalah bauran pemasaran
(marketing mix). Strategi
pemasaran menjadi begitu penting
dalam dunia usaha karena jika dapat
menciptakan strategi pemasaran yang
baik maka akan menciptakan
keunggulan yang berkesinambungan,
sulit ditiru pesaing dan kesuksesan
perusahaan dapat bertahan lebih
lama karena 6 faktor yaitu (Hasan,
2009) a) Kemampuan menciptakan
kompetensi khusus; b) Kemampuan
menciptakan pesaingan yang tidak
sempurna; c) Kemampuan
melakukan  penyesuaian  dengan
lingkungan eksternal; d) Kemapuan
menciptakan laba diatas rata-rata
laba industri; e) Kemampuan
menciptakan keseimbangan pesaing
dan  pelanggan; f)  Memiliki
kreativitas dan fleksibilitas.

Dalam memasarkan suatu
produk diperlukan suatu bauran
pemasaran (marketing mix), yang
merupakan salah satu kombinasi dari
beberapa variabel yang digunakan
sebagai sarana oleh perusahaan
untuk memenuhi atau melayani
kebutuhan dan keinginan konsumen.
Bauran pemasaran ini sasarannya
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adalah pasar, yang mana pada
akhirnya produk atau jasa yang
dihasilkan tersebut akan ditawarkan
oleh perusahaan di pasar. Bauran
pemasaran pada produk yang Kkita
kenal selama ini berbeda dengan
bauran pemasaran untuk produk jasa.
Pada perusahaan yang bergerak
dalam bidang produk yang dikenal
dengan 4P (Product, Price, Place,
Promotion) sedangkan untuk produk
jasa, elemen marketing mixnya tidak
terdapat pada 4 (empat) elemen saja
tetapi ditambah dengan tiga elemen
lainnya yang diharapkan dapat
mempengaruhi  masyarakat untuk
melakukan pembelian. Penambahan
unsur bauran pemasaran  jasa
dilakukan antara lain karena jasa
memiliki karakteristik yang berbeda
dengan produk. Jadi demikian
marketing mix jasa terdiri dari 7 hal
yaitu : (Zeithaml dan Bitner, 2000 :
19) a) Produk; b) Harga; c) Tempat;
d) Promosi; e) Orang; f) Proses; Q)
Layanan penjual.

Permintaan perumahan
memainkan peranan penting dalam
mempengaruhi nilai pasar properti
jenis  perumahan. Hal ini di
karenakan penawaran tanah untuk
pembangunan terbatas dari segi
keluasaan akan tetap dari segi
permintaan selalu berubah dan
bertambah.

METODOLOGI

Teori yang digunakan adalah
Manajemen Pemasaran mengenai
Strategi Bauran Pemasaran.
Pendekatan dalam penelitian ini
adalah kuisioner dan wawancara.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, sifat penelitian adalah
hanya ingin memperoleh gambaran
tentang suatu keadaan dan persoalan
serta menginterpretasikan. populasi
dalam penelitian ini adalah 251.921
rumah tangga, ukuran sampel

penelitian ~ ini  sebanyak 100
responden.  Pengujian  hipotesis
menggunakan analasis  Structural
Equation Modelling (SEM). Dalam
penelitian ini terdapat enam hipotesis
yang telah diuji melalui analisis SEM
dengan tingkat signifikansi 5%
sehingga menghasilkan  Critical
Ratio (CR) 1,96.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian dilakukan
di Kota Pekanbaru dengan jumlah
populasi sebanyak 251.921 rumah
tangga yang menyebar di 12 (dua
belas) kecamatan dipekanbaru (BPS
Kota Pekanbaru dalam angka, tahun
2015).

Penentu sampel
menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Teknik ini digunakan
untuk menentukan sampel bila obyek
yang diteliti atau sumber data sangat
luas, misalnya penduduk dari suatu
negara, propinsi, atau kotamadya
(sugiyono, 2002). Untuk menentukan
siapa yang akan dijadikan sampel,
dilakukan secara acak atau random
dari masing-masing area.

Selanjutnya, penentuan
jumlah  sampel vyang dianggap
representatif, yaitu dengan
menggunakan rumus Slovin sebagai
berikut:

N
1+ Ne?

dimana
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : batas toleransi kesalahan (error
tolerance)

dari rumus diatas dapat

digunakan angka sebagai berikut:
251921

1 +251.921 (0,10)2
251.921

1 +251.921(0,01)
n = 99,96 & 100 sampel

n
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Untuk ukuran sampel yang
diperoleh akan dialokasikan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
: (Nazir, 2003)

n, = f. X n
Dimana
M; = Sample Strata i

fi: = Jumlah Sample tiap area dibagi

jumlah seluruh populasi

n = Jmlah sampel dari populasi

Tabel 1. Jumlah Sampel pada setiap
Kecamatan di Kota Pekanbaru

No. Kecamatan Jumlah Sampel
1  Tampan (52.177 : 251.921) x 100 = 21
2 Payung (16.060 : 251.921) x 100 =6
Sekaki
3  Bukit Raya (22.746 : 251.921) x 100 =8
4 Marpoyan (34.637 : 251.921) x 100 = 14
Damai
5 Tenayan (44.610 : 251.921) x 100 =18
Raya
6  LimaPuluh (8.231:251.921) x 100 =3
7 Sail (6.309 : 251.921) x 100 = 3
8  Pekanbaru (6.166 : 251.921) x 100 =2
Kota
9  Sukajadi (16.716 : 251.921) x 100 =7
10 Senapelan (8.276 : 251.921) x 100 =3
11  Rumbai (16.638 : 251.921) x 100 =7
12 Rumbai (19.355:251.921) x 100 =8
Pesisir
JUMLAH 100

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2015

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM). SEM merupakan
teknik multivariate yang
mengkombinasikan aspek regresi
berganda dan analisis faktor untuk
mengestimasi serangkaian hubungan
ketergantungan  secara  simultan
(Ferdinand, 2002). SEM merupakan
teknik multivariance yang
mengkombinasikan aspek regresi
berganda dan analisis faktor untuk
mengestimasi serangkaian hubungan
ketergantungan secara simultan (Hair
et al, 1998). Untuk menguiji
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pengaruh variabel dilakukan dengan

cara membandingkan hasil goodnes

of index dari pengujian model.

Pengujian dilakukan dengan

menggunakan Program AMOS versi

6.01 untuk menganalisa hubungan

model structural yang diusulkan.

Pengujian hipotesis didapat
dari nilai CR regression weights.

Nilai CR dibandingkan dengan nilai

z table. Kalau jumlah responden

lebih besar dari 120 maka nilai z

table adalah :

a.1%: 2,56

b.5%:1,96

c.10%: 1,645

Nilai CR signifikan bila CR > z
tabel, bila CR signifikan maka
hipotesis diterima. Misalnya bila
hasil nilai CR > + 256 yang
menunjukkan ~ bahwa  Hipotesis
diterima dengan tingkat signifikansi

1 % dan bila hasil nilai CR < + 2,56

yang menunjukkan bahwa Hipotesis

ditolak dengan tingkat signifikansi

1%.

1. Estimasi dan Pengujian Model
Struktur

Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan  sebelum  melakukan
pengujian model struktural dengan
pendekatan  Structural  Equation

Modelling yaitu:

a. Asumsi Kecukupan Sampel
Sampel yang harus dipenuhi
dalam permodelan ini berjumlah
minimal 5 kali jumlah parameter
yang akan diestimasi (Hair et al.,

2006).

b. Asumsi Normalitas
Dalam SEM terutama bila
diestimasi dengan teknik
maximum
likelihoodmensyaratkan
sebaiknya asumsi  normalitas

pada data dipenuhi. Nilai statistik
untuk menguji normalitas disebut
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z value (Critical ratio atau CR
pada output AMOS 6.01).
Asumsi yang paling fundamental
dalam analisis  multivariance
adalah normalitas yang
merupakan bentuk distribusi data
pada variabel matriks tunggal
yang menghasilkan distribusi
normal (Hair et al, 2006).
Apabila asumsi normalitas tidak
dipenuhi dan penyuimpangan
data normalitas tersebut besar
maka akanmenghasilkan hasil uji
statistik yang bias.

. Asumsi Outliers

Outlier  adalah  data  yang
memiliki karakteristik unik yang
terlihat sangat berbeda jauh dari
observasi-observasi lainnya dan

muncul dalam bentuk nilai
ekstrim baik untuk konstruk
tunggal maupun konstruk
kombinasi. Dalam analisis

multivariate adanyaoutlier dapat
diuji dengan statistik chi square
terhadap  nilai  mahalanobis
distance square pada tingkat
signifikansi 0,001 dengan degree
of freedom sejumlah konstruk
yang digunakan dalam penelitian
(Ferdinand, 2002:103).

. Evaluasi atas Kriteria Goodness

of Fit
Dalam analisis SEM, tidak ada
alat uji statistik tunggal untuk
menguji  hipotesis  mengenai
model  (Ferdinand, 2002:54).
Tetapi berbagai fit indeks yang
digunakan  untuk  mengukur
derajat kesesuaian antara model
yang disajikan dan data yang
disajikan.  Fit indeks yang
digunakan meliputi:
1). Chi Square
Tujuan analisis ini adalah
mengembangkan dan menguji
sebuah model yang sesuai
dengan data. Dalam pengujian

2).

3).

4).

ini nilai X2 yang rendah dan
menghasilkan tingkat
signifikansi yang lebih besar
dari 0,05 akan
mengindikasikan tidak ada
perbedaan yang signifikan
antara matriks kovarians data
dan matriks kovarian yang
diestimasi. Chi Square sangat
bersifat  sensitif  terhadap
sampel vyang terlalu kecil
maupun Yyang terlalu besar.
Oleh karenanya pengujian ini
perlu dilengkapi dengan alat
uji lainnya.

Goodness of fit index (GFI).
Indeks ini  mencerminkan
tingkat kesesuaian model
secara  keseluruhan yang
dihitung dari residual kuadrat
dari model yang diprediksi
dibandingkan  data  yang
sebenarnya.  Nilai  yang
mendekati 1 mengisyaratkan
model yang diuji memiliki
kesesuaian dengan baik.

Root Mean Square Error of
Approximation (RMSEA)
RMSEA adalah indeks yang
digunakan untuk mengukur
fit model menggantikan chi
square statistik dalam jumlah
sampel yang besar. Nilai
RMSEA < 0,08
mengindikasikan indeks yang
baik untuk menerima
kesesuaian sebuah model.

Adjusted Goodness of Fit
Index (AGFI).
Indeks ini merupakan

pengembangan dari GFI yang
telan  disesuaikan  dengan
rasio dari degree of freedom
model yang diajukan dengan
degree of freedom dari null

model  (model  konstruk
tunggal dengan  semua
indikator pengukuran
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5).

6).

7).

8).

konstruk). Nilai yang
direkomendasikan adalah
AGFI > 0,9. semakin besar
nilai AGFlI maka semakin
baik kesesuaian yang dimiliki
model.

Tucker Lewis Index (TLI)
TLI  merupakan  indeks
kesesuaian incremental yang
membandingkan model yang
diuji dengan null model. Nilai
penerimaan yang
direkomendasikan adalah
nilai. TLI > 0,9. TLI
merupakan indeks kesesuaian
yang kurang dipengaruhi oleh
ukuran sampel.

Normed Fit Index (NFI)
Indeks ini juga merupakan

indeks kesesuaian
incremental.  Nilai  yang
direkomendasikan adalah

nilai NFI > 0,90.
Comparative Fit Index (CFl).
CFIl juga merupakan indeks
keseuaian
incremental.Besaran  indeks
ini adalah dalam rentang 0

sampai 1 dan nilai yang
mendekati 1 mengindikasikan
model  memiliki  tingkat

kesesuaian yang baik. Indeks
ini sangat dianjurkan untuk
dipakai karena indeks ini
relatif tidak sensitif terhadap
besarnya sampel dan kurang
dipengaruhi oleh kerumitan
model. Nilai  penerimaan

yang direkomendasikan
adalah CFI > 0,95.

Normed Chi Square
(CMIN/DF)

MIN/DF adalah ukuran yang
diperoleh dari nilai chi square
dibagi dengan degree of
freedom. Indeks ini
merupakan indeks kesesuaian
parsimonious yang mengukur

hubungan goodness of fit
model dan jumlah-jumlah
koefisien  estimasi  yang
diharapkan untuk mencapai
tingkat  kesesuaian.  Nilai
yang direkomendasikan
untuk menerima kesesuaian
model adalah CMIN/DF
<2,0/3,0.
Dengan demikian, indeks-indeks
yang digunakan untuk menguji
kelayakan sebuah model adalah
seperti tercantum dalam tabel
berikut:
Tabel 2. Indeks Pengujian
Kelayakan Model

Goodness of Cut-off value
fit index

X2 (Chi Square) | Diharapkan kecil

AGFI Kisaran 0-1; GFI > 0,90

GFI (good fit)

CFl Kisaran 0-1; AGFI >

TLI 0,90 (good fit)

RMSEA Kisaran 0-1; CFI > 0,95

Significancy (good fit)

Probability >0,95

CMIN/DF RMSEA < 0,05: good fit;
0,08
RMSEA 0,1: moderate
fit; RMSEA 0,1: poor fit
>0,05
<2,0

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Gambaran
Penelitian

Umum Objek

Jumlah data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah sebanyak
100 orang responden. Mereka adalah
orang-orang yang telah memutuskan
untuk membeli rumah sederhana.
Profil  Responden  dimaksudkan
untuk mengetahui komposisi
responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini Khususnya informasi

tentang  masyarakat  perumahan
sederhana yang ada di Kkota
Pekanbaru. Komposisi responden
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berdasarkan jenis kelamin, umur,
status, pekerjaan, penghasilandan
kecamatan tempat tinggal, yang akan
secara rinci tersaji sebagaimana
gambaran berikut.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumla Persentas
Kelami h e
n
1 Pria 55 55%
2 Wanita 45 45%

Jumlah 100 100%
Sumber: Data penelitian yang diolah
dengan SPSS

Berdasarkan tabel diatas
dapat kita lihat bahwa identitas
responden berdasarkan jenis kelamin
lebih didominasi oleh responden dari
masyarakat perumahan
sederhanadengan jenis kelamin pria
dengan komposisi sebanyak 55 orang
(55%).  Sedangkan  masyarakat
perumahan sederhanadengan jenis
kelamin wanita dengan jumlah
sebanyak 45 orang (45%).

Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

No. Usia Jumlah Persentase

1 <25 15 15%
Tahun

2 25-30 27 27%
Tahun

3 31-35 34 34%
Tahun

4 36-40 16 16%
Tahun

5 >40 8 8%
Tahun

Jumlah 100 100%
Sumber : Data penelitian yang diolah
dengan SPSS

Berdasaran tabel diatas dapat
ditunjukkan  bahwa umur 100
responden (masyarakat perumahan
sederhana) yang terbanyak adalah
responden yang berumur 31 tahun
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sampai dengan 35 tahun sebanyak 27
orang (27%), umur36 tahun sampai
dengan 40 tahun sebanyak 16 orang
(16%), dibawah25 tahun sebanyak
15 orang (15%), dan diatas40 tahun
sebanyak 8 orang (8%).

Tabel 5. Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Perkawinan

No Status Jumla Persentas

h e
1 Belum 20 20%
Menika
h
2 Menika 80 80%
h

Jumlah 100 100%

Sumber Data penelitian yang diolah dengan
SPSS

Pendiskripsian identitas
responden berdasarkan status
perkawinan  dimaksudkan  untuk
mengetahui komposisi masyarakat
dengan status yang sudah menikah
atau belum menikah yang memiliki
rumah sederhana.Dari data yang
dikumpulkan, jumlah responden
penelitan berdasarkan status
perkawinan dengan komposisi yang
sudah menikah sebanyak 80 orang
(80%), dan yang belum menikah
sebanyak 20 orang (20%).
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Tabel 7. Karakteristik Responden
Berdasarkan Penghasilan

dengan SPSS

Pendiskripsian identitas
responden berdasarkan kecamatan
tempat tinggal dimaksudkan untuk

No Penghasil Jumla Persenta mengetahui komposisi masyarakat
. an (Rp.) h se dengan tempat tinggal dimana
1 > 1 1% kecamatan rumah sederhana berada.
10.000.00 Dari data yang dikumpulkan,
0 komposisi masyarakat perumahan
2  1.000.000- 80 80% sederhana yang menjadi responden
5.000.000 penelitian berada pada kecamatan
3  6.000.000- 19 19% Bukit Raya sebanyak 20 orang
10.000.00 (20%). Responden yang bertempat
0 tinggal di kecamatan Marpoyan

Jumlah 100 100%

Damai, Tampan, dan Tenayan Raya
masing-masing sebanyak 17 orang

Tabel 6. Karakteristik Responden Sumber : Data penelitian yang diolah
Berdasarkan Pekerjaan dengan SPSS _
] Berdasarkan  tabel diatas
No Pekerjaa Jumla Persenta dapat kita lihat bahwa sebagian besar
n h Se responden memiliki rata-rata
1 Belum 2 2% penghasilan setiap bulannya sebesar
Bekerja Rp.1 juta sampai dengan Rp.5 juta
2 lbu 4 4% rupiah dengan jumlah sebanyak 80
Rumah orang (80%). Sedangkan yang
Tangga memiliki  penghasilan per bulan
3  Karyawan 26 26% antara Rp. 6 juta sampai Rp. 10 juta
Swasta sebanyak 19 orang (19%) dan diatas
4 Pegawal 56 56% Rp.10 jutaberjumlah sebanyak 1
Negeri orang (1%).
5 Wiraswas 12 12%
ta Tabel 8. Karakteristik Responden
Jumlah 100 100% Berdasarkan Kecamatan Tempat
Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS NGO Pekeg;r;%gal Jumlah  Persentase
Pendiskripsian identitas ; Elurﬁg PRL?I/J?I 250 25(2;?
responden berdasarkan pekerjaan 3 Maroovan 17 17%
dimaksudkan  untuk  mengetahui Dampaiy
komposisi masyarakat perumahan .
sederhana yang menjadi responden g’ E?}:gggiSekakl 111 111(;?
penelitian  yaitu yang memiliki 5 Szl 1 1%
pekerjaan Pegawai Negeri sebanyak 7 Senapelan 3 3%
56 orang (56%), karyawan swasta 3 Siak?—|u|u 5 206
sebanyak 26  orang  (26%), 9 Sukaiadi 6 6%
wiraswasta sebanyak 12 orang 10 Tamjan 17 17%
(12%), ibu rumah tangga sebanyak 4 11 Tenap an Rava 17 17%
orang (4%) dan belum bekerja Jur¥1|ah y 100 100%
sebanyak 2 orang (2%). Sumber: Data penelitian yang diolah
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(17%). Di kecamatan Payung Sekaki
sebanyak 11 orang (11%), kecamatan
Sukajadi sebanyak 6 orang (6%),
kecamatan Lima Puluh sebanyak 5
orang (5%), kecamatan Senapelan
sebanyak 3 orang  (3%)dan
kecamatan Siak Hulu sebanyak?2
orang (2%), kecamatan Sail dan
Rumbai masing-masing sebanyak 1
orang (1%).

Uji Validitas dan Reabilitas

Sebelum dilakukan analisis
dengan menggunakan metode SEM
(Structural Equation Model) terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen pada kuesioner
penelitan. Uji validitas ditujukan
untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan benar-benar tepat
untuk mengukur objek (instrumen)
yang diukur. Pengujian validitas
instrumen menggunakan perhitungan
korelasi antara masing-masing item
pertanyaan dengan skor total yang
dikenal menggunakan rumus korelasi
product moment.  Pengambilan
keputusan  validitas instrumen
dilakukan dengan membandingkan
nilai rhiwng dengan nilai reper untuk
degree of freedom (df) = n-2 dalam
hal ini n adalah jumlah sampel. Jika
nilai rhiwng lebih besar dari nilai repel
dan bernilai positif maka butir atau
pernyataan dinyatakan valid dan
begitu pula sebaliknya (Ghozali,
2005). Berdasarkan hasil uji dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
validitas instrumen menunjukkan
bahwa seluruh pernyataan valid
karena nilai rniwng lebih besar dari
nilai  rape dan bernilai  positif.
Sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau
handal.

Pengujian reliabilitas dengan
melihat nilai korelasi Guttman Split-

Half Coefficient. Kriteria instrumen
dikatakan reliabel, bila nilai korelasi
Guttman Split-Half Coefficient lebih
besar dari dibandingkan nilai regpe
(Riduwan. 2011). Berdasarkan hasil
uji dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha = 0,837 dan nilai
korelasi Guttman Split-Half
Coefficient = 0,829, jauh lebih tinggi
dibandingkan nilai rygpe yaitu 0,196.
Oleh karena itu, hasil pengujian
reliabilitas instrumen menunjukkan
bahwa kuesioner tersebut reliabel.

Analisis Deskripsi Variabel
Deskripsi Variable Harga

Berdasarkan hasil analisa
didapatkan bahwa variabel Harga
dipersepsi positif oleh responden.
Hal ini ditunjukkan bahwa nilai rata-
rata skor diatas 4 (setuju), yaitu 4.04.
Ini dapat diartikan bahwa harga yang
ditawarkan oleh
pengembang/developer  perumahan
sederhana secara umum sudah sesuai
dengan harapan konsumen. Namun
masih ada beberapa responden yang
memberikan persepsi yang cukup
rendah terutama pada indikator
kesesuaian harga dengan uang muka
yang ringan dan kesesuaian harga
melalui jangka waktu kredit yang
lama.

Deskripsi Variabel Lokasi

Berdasarkan hasil analisa
didapatkan bahwa variabel Lokasi
dipersepsi  cukup  positif  oleh
responden. Namun dari nilai rata-rata
skor masih di bawah 4 (setuju), yaitu
3.97. Ini dapat diartikan bahwa
Lokasi perumahan sederhana saat ini
yang ada di Pekanbaru masih berada
di daerah yang jauh kota. Hal ini
dikarenakan masih ada responden
yang memberikan persepsi yang
rendah  yaitu pada indikator
kedekatan dengan tempat hiburan
dan rekreasi.
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Deskripsi  Variabel

(Produk)

Bangunan

Berdasarkan hasil analisa
didapatkan bahwa variabel Bangunan
(Produk) dipersepsi positif oleh
responden karena nilai rata-rata skor
berada diatas 4 (setuju), yaitu 4.32.
Ini dapat diartikan bahwa Bangunan
(Produk) perumahan sederhana yang
ada di Pekanbaru dipersepsi sudah
cukup layak bagi  responden.
Meskipun demikian masih terdapat
persepsi yang rendah yaitu pada
indikator garasi untuk kendaraan
luas.

Deskripsi Variabel Fasilitas
Berdasarkan hasil analisa,
didapatkan bahwa variabel Fasilitas
secara rata-rata dipersepsi positif
oleh responden karena nilai rata-rata
skor berada di atas 4 (setuju), yaitu
4.06. Ini dapat diartikan bahwa
fasilitas yang ada pada perumahan
sederhana sudah cukup baik.

Deskripsi Variabel Lingkungan

Berdasarkan hasil analisa,
didapatkan bahwa variabel
Lingkungan dipersepsi positif oleh
responden karena nilai rata-rata skor
beradadi atas 4 (setuju), yaitu 4.55.
Ini dapat diartikan bahwa
Lingkungan masyarakat perumahan
sederhana sudah cukup bagus, baik
dari kondisi udara, ketersediaan air
bersih, bebas banjir, keamanan,
maupun kemampuan menjaga privasi
penghuni.

Deskripsi Variabel Minat Membeli

Berdasarkan hasil analisa
didapatkan bahwa variabel Minat
Membeli dipersepsi cukup positif
oleh responden. Namun dari nilai
rata-rata skor masih di bawah 4
(setuju), yaitu 3.61. Hal ini dapat

diartikan bahwa minat
membelimasyarakat untuk
perumahan sederhana masih cukup
tinggi, meskipun masih terdapat
persepsi yang rendah pada preferensi
yang tinggi terhadap produk,
menginformasikan kepada orang lain
dan keinginan responden untuk
mencari informasi secara intensif..

Deskripsi  Variabel Keputusan
Membeli

Berdasarkan hasil analisa,
didapatkan bahwa variabel
Keputusan ~ Membeli  dipersepsi
cukup positif oleh responden karena
dari nilai rata-rata skor beradadi atas
4 (setuju), yaitu 4.50. Ini dapat
diartikan bahwa keputusan membeli
masyarakat terhadap perumahan
sederhana yang ada di kota
Pekanbaru masih tinggi.

Analisis  Structural
Modelling (SEM)
Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi minat
dan keputusan membeli masyarakat
pada perumahan sederhana yang ada
di Pekanbaru. Diharapkan dengan
diperolehnya jawaban hipotesis,
dapat menjadi acuan bagi
pengembang/developer  perumahan
sederhana yang ada Pekanbaru agar
dapat meningkatkan minat dan
keputusan masyarakat perumahan

Equation

sederhana untuk membeli
produknya.
Untuk menganalisis

permasalahan  tersebut,  penulis
menggunakan Analisis  Structural
Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan  aplikasi  AMOS
(Analysis of Moment Structures).
Analisis SEM dipilih karena model
penelitian ~ mempunyai  banyak
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variabel (multivariate). SEM dapat
meneliti variabel atau konstruk yang
tidak dapat teramati atau tidak dapat
diukur  langsung  (unobserved),
menguji  kesalahan  pengukuran
(measurement error) untuk variabel
atau  konstruk  yang teramati
(observed), mengkonfirmasi teori
sesuai dengan data penelitian
(confirmatory factor analysis), dan
dapat menjawab berbagai masalah
riset dalam satu set analisis secara
sistematis dan komprehensif. Dari
berbagai penelitian terdahulu
mengenai faktor-faktor yang
meningkatkan minat dan keputusan
membeli, maka  dikembangkan
sebuah model dan penyusunan
diagram alur  (path  diagram
construction) dengan
memvisualisasikan hipotesis yang
diajukan dalam bentuk kerangka
penelitian sehingga diperoleh Output
Conceptual Diagram yang
ditampilkan sebagai berikut:

Sumber : Data penelitian yang diolah dengan
AMOS

Gambar 1. Conceptual Diagram
Penelitian

dimaksudkan untuk melihat
kesesuaian model dan hubungan
kausalitas yang dibangun.

Analisis Model Pengukuran
(Measurement Model)

Model pengukuran disusun
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konstruk dengan
indikatornya dan untuk mengetahui
hubungan Kkorelasi antar konstruk
yang digunakan dalam penelitian.
Hubungan ini bersifat reflektif,
dimana indikator atau variabel
teramati merupakan refleksi dari
variabel laten terkait. Dalam SEM,
hubungan ini bersifat con-generic,
yaitu satu indikator/variabel teramati
hanya mengukur atau merfleksikan
sebuah variabel laten.

Model pengukuran berusaha
untuk mengkonfirmasikan apakah
indikator-indikator tersebut memang
merupakan ukuran atau refleksi dari
sebuah variabel laten. Oleh karena
itu, analisis model pengukuran ini
disebut juga sebagai Confirmatory
Factor Analysis (CFA) (Wijanto,
2007).

Apabila  analisis  faktor
konfirmatori per variabel tidak
memberikan hasil yang jelas untuk
variabel laten, maka pengujian
confirmatory factor analysis akan
dilakukan dengan
mempertimbangkan kelompok
variabel eksogen dan kelompok
variabel endogen. Dengan tidak
adanya offending estimate, maka
pengujian selanjutnya dapat
dilakukan.

Analisis Faktor Konfirmatory
Konstruk Eksogen

Model pengukuran untuk
analisis faktor konfirmatori konstruk
eksogen yaitu pengukuran terhadap
dimensi—dimensi yang membentuk
variabel/konstruk laten independen
atau variabel eksogen dalam model
penelitian, vyaitu Harga, Lokasi,
Bangunan (Produk), Fasilitas,
Lingkungan  dengan total 22
indikator. Uni dimensionalitas dan
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multidimensionalitas dari dimensi ini
diuji. melalui  analisis  faktor
konfirmatori konstruk eksogen pada
Gambar 2. berikut ini:
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Sumber: Data penelitian yang diolah dengan
AMOS

Gambar 2. Confirmatory Factor
Analysis Konstruk Eksogen

Dari hasil pengolahan diatas,
terdapat beberapa nilai loading
factor (estimate) indikator lebih kecil
dari 0,5 untuk sampel 100 dengan
taraf signifikansi sebesar 5%.

Dengan hasil ini, maka
terdapat beberapa indikator-indikator
pembentuk variabel laten konstruk-
kontruk eksogen yang menunjukkan
sebagai indikator yang lemah dalam
pengukuran variabel laten dan tidak
dapat menggambarkan kontribusinya
terhadap  pembentukan  variabel
penelitian sehingga variabel
teramati/indikator yang perlu
dihilangkan (tidak ikut diestimasi).
Indikator ~ yang  dibuang/didrop
tersebut ialah X14, X25, X35, X55
yang merupakan indikator dari
variabel Harga, Lokasi, Bangunan
(Produk), Lingkungan. Selanjutnya
berdasarkan analisis faktor
konfirmatori  ini, maka model

penelitian dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya dengan
melakukan penyesuaian model.

Analisis  Faktor
Konstruk Endogen
Model pengukuran untuk
analisis faktor konfirmatori konstruk
endogen yaitu pengukuran terhadap
dimensi—dimensi yang membentuk
variabel laten/konstruk laten
dependen atau variabel endogen
dalam model penelitian. Variabel-
variabel/konstruk  laten  endogen
dalam model penelitian ini terdiri
dari 2 variabel laten yaitu Minat
Membeli (Y) dengan 4 indikator dan
Keputusan Membeli (Z) dengan 5
indikator. Unidimensionalitas dan
multidimensionalitas dari dimensi ini
diuji  melalui  analisis  faktor
konfirmatori konstruk endogen dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Konfirmatory

Sumber: Data penelitian yang diolah dengan
AMOS

Gambar 3. Confirmatory Factor
Analysis Konstruk Endogen

Dari hasil pengolahan diatas,
terlihat bahwa semua nilai loading
factor (estimate) untuk masing-
masing indikator lebih besar dari 0,5
dan setiap indikator atau dimensi
pembentuk masing-masing variable
laten menunjukkan hasil baik untuk
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sampel 100 dengan taraf signifikansi
sebesar 5%.

Dengan hasil ini, maka

terdapat beberapa indikator-indikator
pembentuk variabel laten konstruk-
kontruk endogen telah menunjukkan
sebagai indikator yang kuat dalam
pengukuran variabel laten dan dapat

menggambarkan
terhadap
penelitian
variabel
perlu
melakukan

kontribusinya
pembentukan  variabel
sehingga tidak ada
teramati/indikator  yang
dihilangkan. Dengan
penyesuaian ~ model

sehingga diperoleh full model fit
yang akan dianalisis dengan model

struktural.
Analisis Model Struktural
(Structural Model)

Model struktural adalah

model yang dibangun oleh hubungan
antar variabel laten/konstruk yang

indikator-indikatornya

telah  diuji

dengan dilakukan analisis terhadap

tingkat

validitas dari indikator-

indikator pembentuk variabel laten

yang diuji
factor

dengan confirmatory

analysis.  Analisis  hasil

pengolahan data pada tahap full

model

SEM dilakukan dengan

melakukan uji kesesuaian dan uji
statistik. Hasil pengolahan data untuk
analisis full model SEM ditampilkan
pada Gambar 4.10 berikut ini :

[

Gambar 4. Hasil Pengujian Struktural
c Equation Modeling (SEM)
Mot g s pmrrge e e

variabel laten yang satu dengan yang
lainnya dengan melihat nilai-t
(Critical Ratio) dan probability (P)
dengan nilai < 0,05. Ketika Critical
Ratio (CR)> 1.96 maka variabel laten
tersebut memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel laten
lainnya. Sebaliknya, ketika Critical
Ratio (CR)<1.96 maka variabel laten
tersebut tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
laten lainnya.

Berdasarkan tabel di atas,
nilai t pada model struktural, daat
diidentifikasi bahwa  beberapa
lintasan memiliki pengaruh positif
dan signifikan karena memiliki
Critical Ratio (CR)>
1.96/Probability (P)< 0,05, dan
beberapa lintasan yang tidak
berpengaruh  signifikan  karena
memiliki ~ Critical Ratio (CR)<
1.96/Probability (P)> 0,05.

Uji Kesesuaian Model (Goodness
Of Fit)

Uji kesesuaian model
bertujuan untuk mengukur derajat
kesesuaian hasil estimasi model
dengan matrik data input penelitian.
Analisis kecocokan data dengan
model secara keseluruhan di dalam
AMOS disebut Goodness Of Fit
(GOF). Pengujian ini akan
mengevaluasi apakah model yang
dihasilkan merupakan model fit atau
tidak. Merujuk  pada  prinsip
parsimony, maka jika terdapat satu
atau dua kriteria goodness of fit yang
telah memenuhi, model dikatakan
baik, sehingga model dapat
digunakan untuk pengujian hipotesis.
Hasil pengujian kesesuaian model
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 9. Hasil Pengujian Kesesuaian
Model (Goodness of Fit)

Goodness of Fit| Cut of Hasil Tingkat
Index Value | Estimasi | Kecocokan
X2Chi-square  |P1arapkal a5 970 | poor Fit
n kecil
Significaned .
Probability >0.05 0.000 Poor Fit
CMIN/DF <2 1,945 Good Fit
RMSEA <0.08 0.068 Good Fit
CFI >0.9 0.862 Marginal Fit
TLI >0.9 0.840 Marginal Fit
NFI >0.9 0.758 Poor Fit
RFI >0.9 0.719 Poor Fit
IFI >0.9 0.865 | Marginal Fit
Sumber: Data penelitian yang diolah
dengan AMOS (Goodness of Fit
Statistics
acocokan
Keseluruhan model, terdapat

beberapa nilai yang tidak fit dan
marginal fit menurut kriterianya.
Namun terdapat dua  kriteria
goodness of fit yang telah memenuhi,
maka model dapat dikatakan baik.
Jadi secara hasil keseluruhan model
yang dibangun telah memenubhi
kriteria indeks pengujian kelayakan
(good fit). Jadi pengujian ini
menghasilkan konfirmasi yang baik
Perhitungan pengaruh
langsung, tidak langsung maupun
pengaruh total antara variabel
eksogen terhadap variabel endogen
dalam penelitian ini dilakukan untuk
mencari variabel mana yang tepat
digunakan  dalam  meningkatkan
minat dan keputusan membeli. Hasil
perhitungan  pengaruh  langsung,
tidak langsung dan pengaruh total
adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Pengaruh Langsung
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atas dimensi-dimensi faktor serta
hubungan-hubungan kausalitas antar
faktor.

Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat
enam hipotesis yang telah diuji
melalui analisis SEM dengan tingkat
signifikansi 5% sehingga
menghasilkan Critical Ratio (CR)
1,96. Hipotesis diterima apabila
nilai-t yang didapat > 1,96 dan
probabilitas dibawah nilai 0,05,
sedangkan hipotesis ditolak apabila
nilai-t yang didapat < 1,96 dan
probabilitas diatas nilai 0,05 (atau
default AMOS dengan tanda ***).

Pengaruh Langsung, Tidak
Langsung dan Pengaruh Total

Analisis pengaruh ditujukan
untuk  melihat  seberapa  kuat
pengaruh suatu variabel dengan
variabel lainnya baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.
Interpretasi dari hasil ini akan
memiliki arti yang penting untuk

menentukan strategi  yang jelas
dalam meningkatkan minat dan
keputusan masyarakat untuk
membeli perumahan sederhana.
Direct Effects (Group number 1 -
Default model)
[
- Am
& % 5 35 & =
5 < & 5 F 2
S == °
=
S| 675 763 522 462 ,001 000
X
@D
2
=|,034 015 ,126 ,090 ,010 731
g
Sumber: Hasil penelitian yang diolah
dengan AMOS (output) yrlihat
pariwa  vartaver  yany  miemiliki
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pengaruh paling besar terhadap
variabel Minat Membeli adalah
variabel Harga dengan kontribusi
sebesar 76,3% variabel Lingkungan
dengan kontribusi sebesar 67,5%,
variabel Lokasi dengan kontribusi
sebesar 52,2%, variabel Bangunan
(Produk) dengan kontribusi sebesar
46,2%. Sedangkan variabel Fasilitas
hampir tidak memiliki pengaruh
terhadap minat maupun keputusan
dengan kontribusi yang sangat kecil
yaitu 0,01% dan 0,1%. Untuk
variabel Keputusan Membeli hanya
dipengaruhi oleh variabel Minat
Membeli dengan kontribusi sebesar
73,1%. Sedangkan variabel-variabel
lainnya tidak berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Membeli.

Dalam model penelitian ini
juga diukur pengaruh tidak langsung
antar variabel, sebagaimana terlihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 11. Pengaruh Tidak Langsung
Indirect Effects (Group number 1 -
Default model)

hampir tidak memiliki pengaruh
tidak langsung.

Adanya pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung antar
variabel dalam model penelitian ini,
maka perlu diukur pengaruh totalnya.
Hasil pengukuran pengaruh total
antar variabel sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 12. berikut
ini:

Tabel 12. Pengaruh Total
Total Effects (Group number 1 - Default
model)

.
a ~9% -
Py s
s £ &t 3¢ & =
S < & £8 § 3
5 o @, =5 b =4
<
3 ,675 763 522 462 ,001 ,000
X
D
o]
§ 528 542 508 428 ,009 731
[%2]
QD
=)

ueBunybui
ebieH
1Se)07]
(npoid)
ueunBueg
seyfise

493 558 381 ,338  ,001

uesnindayy

Sumber: Hasil penelitian yang diolah dengan
AMOS (output)

Berdasarkan  Tabel 11.
terlihat bahwa terdapat beberapa
variabel yang memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap variable
Keputusan Membeli melalui variabel
Minat Beli dengan  kontribusi
variabel Harga sebesar 55,8%,
variabel Lingkungan sebesar 49,3%,
variabel Lokasi sebesar 38,1% dan
variabel Bangunan (Produk) sebesar
33,8%. Sedangkan variabel fasilitas

Sumber: Hasil penelitian yang diolah dengan
AMOS (output)

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa untuk
membentuk  keputusan  membeli
hanya dapat dilakukan apabila
masyarakat perumahan sederhana
telah memiliki minat untuk membeli
rumah tersebut. Oleh karena ituuntuk
menciptakan minat masyarakat untuk
membeli perumahan sederhana yang
harus dilakukan adalah dengan cara
meningkatkan variabel diatas yang
paling dominan yaitu menciptakan
harga yang murah dan bersaing,
lingkungan yang tepat, lokasi yang
strategis dan bangunan (produk)
yang bagus.

Peranan variabel Minat Beli
ini sangat penting dalam membentuk
keputusan masyarakat untuk
membeli perumahan sederhana. Jadi,
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perbaikan yang harus dilakukan
pengembang/developer untuk
meningkatkan minat masyarakat
untuk membeli perumahan sederhana
ini  dimulai dari variabel yang
memiliki loading factor terbesar
yaitu Harga, Lingkungan, Lokasi,
dan Bangunan (Produk). Sehingga
dengan terciptanya minat beli
masyarakat akan  meningkatkan
keputusan pembelian rumah
sederhana bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  kajian
setelah dilakukan pengujian hipotesis
maka selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat
masyarakat  untuk  membeli
rumah sederhana adalah Harga,

Lingkungan, Lokasi, dan
Bangunan (Produk).

2. Kesesuaian harga yang
ditawarkan oleh pihak

pengembang/developer dengan
daya beli, kualitas bangunan dan
uang muka akan  dapat
memberikan minat bagi
masyarakat untuk dapat
mempertimbangkan pembelian
rumah tersebut.

3. Lokasi perumahan yang dekat
dengan  transportasi  umum,
tempat rekreasi, sekolah atau
kampus serta tempat hiburan
menjadi alasan bagi masyarakat
untuk  memilih hunian yang
ingin ditempati.

4. Rumah yang memiliki desain
dengan kualitas dan daya tahan
bangunan yang terjamin dapat
menarik minat masyarakat untuk
membeli rumah tersebut.

5. Fasilitas perumahan bukanlah
suatu pertimbangan bagi
masyarakat dalam menentukan

minat dan keputusan
pembeliannya. Hal ini
dikarenakan masyarakat
menyadari bahwa rumah

sederhana merupakan rumah
yang relatif murah, sehingga
fasilitas yang ada tentunya
sangat terbatas.

6. Kondisi lingkungan perumahan
sangat berperan penting dalam
meningkatkan minat beli
masyarakat terhadap rumah
tersebut. Oleh karena itu minat
beli akan tercipta apabila
pengembang membangun  di
lingkungan yang aman, bebas
banjir serta kondisi udara dan
ketersediaan air bersih.

7. Peranan minat sangat penting
dalam menentukan keputusan
masyarakat untuk  membeli
rumah sederhana. Kemampuan
pengembang dalam
menumbuhkan minat beli secara
keseluruhan merupakan aspek
yang krusial untuk menjadikan
masyarakat sebagai konsumen
perumahan sederhana. Minat
beli yang tinggi memperlihatkan
kecenderungan kuat bagi
masyarakat untuk memutuskan
pembelian.

SARAN

Penelitian ini  memperoleh

beberapa  bukti  analisis data
berdasarkan atas temuan penelitian.
Hasil dari temuan penelitian dapat
direkomendasikan beberapa
implikasi kebijakan sesuai dengan
prioritas yang dapat diberikan
sebagai masukan bagi  pihak
pengembang. Berikut ini diuraikan
beberapa saran alternatif:

1. Untuk meningkatkan minat dan
keputusan pembelian
masyarakat Pekanbaru, maka
perlunya memperbaiki beberapa
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aspek yang terkandung dalam
faktor atau variabel yang
mempengaruhi minat  dan
keputusan pembelian tersebut
dari  konstruk yang paling
dominan yaitu dimulai dari

Harga, Lingkungan, Lokasi, dan

Bangunan (Produk )yang secara

terperinci  dapat  disarankan

sebagai berikut:

a. Harga
Pihak pengembang atau
developer diharapkan dapat
memberikan  harga yang
sesuai dengan daya beli dan
kualitas ~ bangunan. Di
samping itu perlu juga
mengupayakan  pemberian
uang muka yang ringan dan
jangka waktu kredit yang
lama.

b. Lingkungan
Pentingnya memperhatikan
lingkungan perumahan yang
aman, bebas banjir, kondisi
udara yang sehat, dan
ketersediaan air bersih.

c. Lokasi
Mencari lokasi perumahan
yang akan dibangun di
daerah yang dekat dengan
sarana transportasi umum,
tempat  rekreasi, tempat
bekerja, sekolah dan kampus
serta dekat dengan tempat
hiburan.

d. Bangunan (Produk)
Membuat rumah-rumah
dengan kualitas bangunan
yang memiliki daya tahan
terjamin, desain  yang

menarikyang dapat
menumbuhkan minat
masyarakat sehingga

memutuskan untuk membeli
rumah tersebut.

2. Meskipun fasilitas tidak menjadi

ukuran bagi masyarakat untuk

mempertimbangkan pembelian
rumah, namun pihak
pengembang seharusnya tetap
dapat menyediakan fasilitas
yang selayaknya untuk
perumahan yang dibangunnya.

3. Untuk menciptakan keputusan
pembelian rumah sederhana bagi
masyarakat, maka pihak
pengembang terlebih  dahulu
harus menumbuhkan minat beli
masyarakat melalui perbaikan
pada beberapa faktor atau
variabel yang telah diuraikan
diatas. Dengan adanya minat
yang tinggi dari masyarakat
maka tingkat keinginan untuk
memutuskan pembelian rumah
sederhana tersebut juga akan
semakin tinggi.
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